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ABSTRAKSI

Skripsi ini ditulis oleh Muzdalifah Nur (14110730), Fakultas Syariah
dengan judul Tinjauan Hukum Islam Tentang Penerapan Sistem Tanggung
Renteng (Studi Kasus di Lembaga Keuangan Mikro Syariah Denanyar
Jombang) pada tahun 2018

Metode yang digunakan pada skripsi ini menggunakan metode
kualitatif dan sumber data yang digunakan menggunakan data primer dan
data sekunder. Data primer, yaitu sumber data yang didapatkan melalui
melalui wawancara dengan menager LKMS Denanyar Sumber Barokah yaitu
Bapak Puguh Zainuri. Sedangkan data sekunder, yaitu sumber data yang
bersifat mendukung sumber data pokok (primer), berupa dokumen,
keterangan, arsip, dan sebagainya yang berhubungan dengan data penelitian.

Penelitian ini dilakukan dengan alasan pembiayaan kelompok dengan
pola tanggung renteng yang diterapkan LKMS Denanyar Sumber Barokah
pada masyarakat sekitar pesantren yang mana penelitian ini memberikan
analisis bahwa penerapan sistem tanggung renteng ini sudah cukup
memberikan pengaruh terhadap nengembangan usaha anggota.

Hasil penelitian sistem tanggung renteng pada LKMS Denanyar
Sumber Barokah sudah sesuai dengan prinsip prinsip syariah karena dalam
pelaksanaannya tidak ada pemaksaan dan sesuai dengan akad awal
petjanjian. Selain itu tanggung renteng juga dapat menumbuhkan rasa sosial
yang tinggi karena terbentuknya jiwa tolong menolong sesama anggota
kelompok yang mana jika ada salah satu anggota kelompok yang belom bisa
membayar pada waktu angsuran berjalan, maka anggota kelompok lain
membayar dulu ke pihak LKMS tanpa adanya paksaan. Kesehatan bank itu
sendiri NPL (Non Performing Loan) sampai saat ini dari data yang diperoleh
0 % dari 310. ' o

Kata Kunci : Tanggung Renteng, Kafalah, .Qardh.
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga Keuangan Mikro Syari’ah Denanyar Sumber Barokah
merupakan satu dari sepuluh LKM Syariah tahap awal Program
“Pemberdayaan Masyarakat melalui Pendirian LKM Syariah di sekitar
Pesantren” yang diprakarsai oleh Lembaga Amil Zakat Nasional Bank
Syariah Mandiri (LAZNAS BSM) Umat dimana pendiriannya difasilitasi
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil
(Pinbuk).LKM Syariah ini didirikan di lingkungan salah satu Pondok
Pesantren di Jombang yaitu PP. Mamba’ul Ma’arif yang lebih dikenal dengan
pesantren Denanyar.]

Melihat fakta yang terjadi bahwa masyarakat sangat membutuhkan
peran perbankan dalam menunjang aktifitas perekonomiannya, maka
menyebabkan semakin maraknya perkembangan di dunia perbankan.Yaitu
ditandai dengan tumbuhnya bank-bank swasta dan bank syariah baru
walaupun pemerintah semakin memperketat regulasi pada dunia perbankan.

Islam mendorong masyarakat ke arah usaha nyata dan produktif.Islam
mendorong seluruh masyarakat untuk melakukan investasi dan melarang
membungakan uang.Investasi merupakan suatu kegiatan usaha yang
mengandung risiko karena adanya unsur ketidakpastian.Dengan demikian,
perolehan kembaliannya (return) juga tidak pasti dan tidak tetap.Sedangkan
membungakan uang adalah kegiatan usaha yang kurang mengandung risiko

karena perolehan kembaliannya berupa bunga yang relatif pasti dan tetap.

' Hasil Wawancara dengan ibu Hj.Muniroh Iskandar,(pengasuh pondok pesantren
mambaul ma’arif ), pada tanggal 08 maret 2018 pukul 15.00 di pondok pesantren Nur
Khadijah 3



Perkembangan ekonomi Islam saat ini cukup pesat, ditandai dengan
berkembangnya lembaga keuangan syariah.Sejak tahun 1992, perkembangan
lembaga keuangan syariah terutama perbankan syariah cukup luas sampai
sekarang.Hal ini dipicu oleh UU No.10 tahun 1998 yang memungkinkan
perbankan menjalankan dual banking system yaitu bank-bank konvensional
mulai melirik dan membuka unit usaha syariah.

Perbankan syariah atau perbankan Islam adalah suatu sistem
perbankan yang dikembangkan berdasarkan syariah (hukum) Islam.Usaha
pembentukan sistem ini didasari oleh larangan dalam agama Islam untuk
memungut maupun meminjam dengan bunga atau yang disebut dengan riba
serta larangan investasi untuk usaha-usaha yang dikategorikan haram, dimana
hal ini tidak dapat dijamin oleh sistem perbankan konvensional.

Adapun tujuan didirikannya bank syariah adalah untuk memajukan
ekonomi dan kesejahteraan sosial masyarakat di negara-negara muslim, baik
itu secara individu maupun secara kolektif. Namun, Hendi Suhendi dalam
bukunya mengatakan tujuan utama didirikannya Bank Islam adalah untuk
menghindari bunga uang yang dilaksanakan oleh bank konvensional
(Conventional Banks).’Karena pada dasarnya bunga uang itu sebenarnya
dikategorikan sebagai riba dan riba itu sangat diharamkan dalam Islam.

Secara garis besar, produk Bank Syariah dapat dikelompokan menjadi
tiga bagian, yaitu:

1. Produk Penghimpunan Dana (funding)
2. Penyaluran Dana (financing)

3. Produk Jasa (service)’

2 Suhendi, Hendi, Figih Muamalah (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 283.
> Adiwarman A. karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, Edisi 3 (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2007), h.112.



Diantara kelompok produk tersebut sama-sama dimiliki, baik oleh
bank konvensional maupun bank syariah, produk yang terdapat di bank
konvensional juga terdapat di bank syariah, namun hanya istilah dan
pengelolanya saja yang berbeda.Apabila di bank konvensional tidak
mengenal akad, tetapi di bank syariah setiap produk yang ditawarkan kepada
calon nasabah mempunyai akad yang telah disesuaikan, sehingga prinsip
syariahnya tetap terjaga.Dalam penelitian ini, peneliti hanya berkonsentrasi
membahas tentang produk-produk dari bank syariah saja.

Pelaksanaan kegiatan operasional lembaga keuangan syariah tidak
semua aktivitas usahanya sesuai dengan ketentuan syariah.Oleh karena itu,
fatwa ulama diperlukan guna memastikan pemenuhan kualifikasi
tersebut.Fatwa mengenai halal-haram transaksi keuangan syariah di
Indonesia ditetapkan Majelis Ulama Indonesia melalui Dewan Syariah
Nasional (DSN) dengan bantuan Dewan Pengawas Svariah (DPS).*

Sistem keuangan Islam yang berpihak pada kepentingan kelompok
mikro sangat penting.Berdirinya bank syariah membawa andil yang sangat
baik dalam sistem keuangan di Indonesia.Peranan ini sebagai upaya dalam
mewujudkan sistem keuangan yang adil. Oleh karena itu, keberadaannya
perlu mendapat dukungan dari segenap lapisan masyarakat muslim. Lembaga
keuangan bank memiliki sistem dan prosedur yang baku sehingga tidak
mampu menjangkau masyarakat lapisan bawah dan kelompok mikro. Bank
syariah dengan prosedurnya yang panjang dan rumit, menyebabkan
pengusaha mikro tidak dapat meminjam sumber pendanaan dari bank,
sehingga potensi besar yang dimiliki oleh sektor mikro menjadi tidak

berkembang.’

* Adiwarman A. karim. Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, Edisi 3 (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2007), h.112. i

* Adiwarman A. karim, Bank Islamn: Analisis Figih dan Keuangan, Edisi 3 (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2007), h.112.



Banyak pelaku usaha sektor mikro yang berfikiran sangat pragmatis
dalam pemenuhan kebutuhan permodalan. Mereka mengambil jalan pintas
dengan cara mengakses kredit dari rentenir dan lintah darat dengan suku
bunga yang sangat tinggi, bahkan terkadang di atas keuntungan usaha yang
dibiayai. Keadaan ini tidak dapat disalahkan, karena mereka tidak mampu
menjangkau prosedur perbankan.

Perbankan syariah pertama kali muncul di Mesir tanpa menggunakan
embel-embel Islam, karena adanya kekhawatiran rezim yang berkuasa saat
itu akan melihatnya sebagai gerakan fundamentalis. Pemimpin perintis usaha
ini Ahmad El Najjar, mengambil bentuk sebuah bank simpanan yang berbasis
profit sharing (pembagian laba) di kota Mit Ghamr pada tahun 1563.
Sedangkan di Indonesia sendiri perbankan syariah baru lahir pada tahun 1991
dan secara resmi dioperasikan tahun 1992.

Berbagai prinsip perbankan syariah telah diterapkan dengan aturan
perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk
penyimpanan dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan
lainnya yang sesuai dengan syariah. Adapun jenis produk atau jasa perbankan
syariah adalah jasa untuk peminjam dana dan jasa untuk penyimpan dana.
Eksperimen ini berlangsung hingga tahun 1967, dan saat itu sudah berdiri
sembilan bank dengan konsep serupa di Mesir.Bank-bank ini, yang tidak
memungut maupun menerima bunga, sebagian besar berinvestasi pada usaha-
usaha perdagangan dan industri secara langsung dalam bentuk partnership
dan membagi keuntungan yang didapat dengan para penabung.®

Masih di negara yang sama, pada tahun 1971, Nasir Social Bank

didirikan dan mendeklarasikan diri sebagai bank komersial bebas bunga

® Adiwarman A. karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, Edisi 3 (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2007), h.113.




walaupun dalam akta pendiriannya tidak disebutkan rujukan kepada agama
maupun syariat Islam.

Islamic Development Bank (IDB) kemudian berdiri pada tahun 1974
disponsori oleh negara-negara yang tergabung dalam Organisasi Konferensi
Islam, walaupun utamanya bank tersebut adalah bank antar pemerintah yang
bertujuan untuk menyediakan dana untuk proyek pembangunan di negara-
negara anggotanya. IDB menyediakan jasa finansial berbasis fee dan profit
sharing untuk negara-negara tersebut dan secara eksplisit menyatakan diri
berdasar pada syariah Islam. Pada setiap Perbankan ada produk funding yang
mana diaplikasikan oleh bank syariah menjadi produk tabungan, deposito dan
giro.”

Sementara itu Pesantren Denanyar sendiri didirikan oleh K.H Bisri
Syansuri pada tahun 1917 dan pada tahun 1919 membuka kelas khusus putri.
Dari sisi sejarah, pendiri pesantren Denanyar juga merupakan salah satu
pendiri Ormas islam Nahdlatul ‘Ulama (kebangkitan Ulama). Apabila
ditelisik lebih lanjut, salah satu embrio dari Nahdlatul Ulama adalah
Nahdlatut Tujjar, yang artinya ‘kebangkitan ekonomi’. Oleh karena itu,
pesantren Denanyar selain memiliki peran cebagai lembaga tafaqquh fiddin,
juga berkewajiban untuk menghidupkan spirit Nahdlatut Tujjar. Sejalan
dengan hal tersebut, pimpinan pesantren Denanyar Jombang yang diwakili
oleh KH.Abdussalam Shohib memiliki keinginan untuk lebih aktif dalam
memberdayakan masyarakat di sekitar lingkungan pesantren agar dapat ikut
berkontribusi dalam pengentasan masalah kemisikinan dan ketimpangan di
negeri ini. Pesantren sendiri memiliki media promosi penunjang yaitu berupa

website pondok di www.denanyar.or.id dan beberapa akun sosial media.

7 Adiwarman A. karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, Edisi 3 (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2007), h.11.



Pendirian LKM Syariah Denanyar Sumber Barokah dimulai dari
penetapan badan hukum sebagai koperasi jasa oleh Kementerian Koperasi
dan Usaha Kecil dan Menengah (Kemenkop & UKM) pada 2 Oktober 2017
yang dibuktikan dengan Keputnsan Menteri Kemenkop & UKM Nomor:
005477/BH/M.KUKM.2/X/2017 tentang Pengesahan Akta Pendirian
Koperasi Lembaga Keuangan Mikro Syariah “Denanyar Sumber Barokah”.
Kemudian, pada tanggal 5 Oktober 2017, Kantor OJK regional Surabaya
mengeluarkan izin usaha LKM Syariah yang dibuktikan dengan penerbitan
Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor: KEP -
53/KR.04/2017 tentang Pemberian Izin Usaha kepada Koperasi Lembaga
Keuangan Mikro Syariah. Atau yang di kenal dengan brend LKMS Denanyar
Sumber Barokah dengan pola pencairan pembiayaan 2 — 2 -1 dan sistem
tanggung renteng sesama anggota kelompok.

Di samping itu juga dalam melakukan penilaian permohonan
pembiayaan bagian marketing terkait manajemen resiko harus
memperhatikan beberapa prinsip utama yang berkaitan dengan kondisi secara
keseluruhan calon nasabah. Di dunia perbankan syariah prinsip penilaian
dikenal dengan S C + 1 S, yaitu : a. Character b. Capacity c. Capital d.
Collateral e. Condition f. Syariah.®

Dalam Prakteknya Lembaga Keuangan Mikro Syariah ini juga
menggunakan sistem kelompok yang disebut Kelompok Usaha Masyarakat
Sekitar Pesantren Indonesia (KUMPI) sebagai pola dalam pembiayan LKM
syariah ini, dimaksudkan sebagai bagian dari strategi untuk lebih
memudahkan dalam rangka untuk meperdayakan masyarakat sekitar

pesantren.’Dari sedikit paparan diatas maka penulis merasa tertarik untuk

8 BPRS PNM Al-Ma’soem, 2004,Kebijakan Manajemen Pembiayaan Bank Syariah,
(Bandung : BPRS PNM Al-Ma’soem),h.7.

"Wawancara dengan pengelola lkms denanyar sumber barokah,Puguh
Zainuri,Jombang, 25 April 2018.




meneliti hal tersebut. Dengan tema “Tinjauan Hukum Islam Tentang
Penerapan Pembiayaan Sistem Tanggung Renteng pada Masyarakat Sekitar
Pondok Pesantren Mambaul Ma’arif Denanyar Jombang” (Studi Kasus di
Lembaga Keuangan Mikro Syariah Sumber Barokah).
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya dan
untuk mendapatkan gambaran yang lebih objektif, maka peneliti
merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan sistem tanggung renteng pada masyarakat
sekitar Ponpes Mambaul Maarif Oleh Lembaga Keuangan Mikro
Syariah Denanyar Sumber Barokah?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek sitem tanggung
renteng yang ada di Lembaga Keuangan Mikro Syariah Denanyar
Sumber Barokah?

C. Tujuan Pembahasan

Dalam setiap penelitian perlu adanya tujuan yang akan dicapai dalam
pembahasan suatu masalah. Tujuan pembahasan berfungsi untuk menjawab
seluruh permasalahan dalam penelitian yang telah dibatasi dalam rumusan
masalah, maka tujuan dari pembahasan adalah sebagai berikut :

1. Untuk memahami dan mengetahui bagaiamana praktek tanggung
renteng pada  masyarakat sekitar Ponpes Mambaul Maarif Oleh
Lembaga Keuangan Mikro Syariah Denanyar Sumber Barokah.

2. Untuk memahami secara mendalam tentang bagaimana tinjauan
hukum islam terhadap sitem tanggung renteng pada Masyarakat yang
digunakan Lembaga Keuangan Mikro Syariah Denanyar Sumber
Barokah.



D. Kegunaan Pembahasan

Penelitian yang telah selesai diharapkan dapat memberikan
kontribusinya baik secara teoritis maupun secara praktis. Diantara penjabaran
dari kegunaan pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Secara Teoritis: Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan baik kepada pencliti dan masyarakat luas tentang Konsep
praktek tanggung renteng pada masyarakat sekitar Ponpes Mambaul Maarif

Oleh LKMS.

Secara Praktis : penelitian diharapkan dapat memberikan solusi-solusi
atau masukan yang tepat untuk pengelola lkms dan pemahaman untuk
masyarakat luas tentang sitem yang digunakan LKMS.

E Tinjauan Pustaka

NO | Nama/Ket Judul Perbedaan Hasl
Penelitian
Eka Nupus | Dampak Bisnis | Penelitian ini | Dengan o
Rochayatun | Kopontren berusaha adanya bisnis
mahasiswa terhadap mengkaji lebih | kopotren ini
strata satu | Pendapatan mendalam pendapatan
Konsentrasi | Masyarakat di | tentang masyarakat
Perbankan Sekitarnya (Studi | Lembaga disekitarnya
. Syari’ah, pada Kopontren | Keuangan semakin
Program La-Tansa, Pondok | Mikro Syariah | meningkat.
Studi Modern Pondok
Muamalat Darussalam Pesantren
(Ekonomi Gontor 1) dengan usaha
Syariah) UIN yang




Syarif merupakan
Hidayatullah salah satu
lembaga suatu
wadah atau
sarana strategis
untuk
mewujudkan
keberhasilan
program
pemerintah
Sanin Eksistensi penelitian  ini | Kopotren
mahasiswa Koperasi didalam | berusaha memiliki
UIN  Syarif | Penggunaan dan | mengkaji lebih | peran  yang
Hidayatullah | Pembangunan mendalam sigfinikan
Jakarta Pesantren  (studi | tentang didalam
fakultas kasus Pondok | Lembaga pembanguna
Tarbiyah Pesantren An-Nur | Keuangan n dan
tahun 2008 Malang Mikro Syariah | pengembanga
Pondok n pondok
Pesantren pesantren
dengan usaha | baik  secara
yang kualitas
merupakan maupun
salah satu | kuantitas. Hal

lembaga suatu
wadah atau
sarana strategis

untuk

tersebut bisa
terlihat dari
fisik gedung

yang dari
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mewujudkan
keberhasilan
program

pemerintah

tahun ke
tahun  terus
memeperlihat
kan
peningkatan
dan
pemenuhan
kebutuhan
santri  yang
dinggal di
dalam
pesantren
maupun

masyarakat

luar.

Nuri Hidayati
mahasiswa
UIN Maulana
Malik
Ibrahim
tahun 2016

Strategi
Kopontren Dalam
Membentuk Jiwa
Wirausaha

Mahasantri (Studi

Kasus Ponpes
Nurul Jadid
Palton
Prabolinggo)

penelitian  ini
berusaha
mengkaji lebih
mendalam
tentang
Lembaga
Keuangan
Mikro Syariah
Pondok
Pesantren
dengan usaha
yang

merupakan

Strategi yang
digunakan
dalam
membentuk
jiwa
wirausaha
mahasantri
yaitu
menggunaka
n pelatihan
pendidikan
atau  binaan

tantang
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salah satu | wirausaha
lembaga suatu | yang
wadah atau | dilaksanakan
sarana strategis | setiap  satu
untuk minggu satu
mewujudkan kali dan yang
keberhasilan menjadi
program faktor
pemerintah penghambat
yaitu kurang
memiliki sifat
kejujuran dan
tidak ada
kekompakan
dalam
pembinaan
berwirausaha
Azizah Ulfah | Pengaruh penelitian ini | Terdapat
Hasibuan Penyaluran Dana | berusaha hubungan
Mahasiswa Koperasi terhadap | mengkaji lebih | yang rendah
UIN  Syarif | Kesejahteraan mendalam antara
Hidayatullah | Ekonomi Anggota | tentang penyaluran
Jakarta (Studi Kasus | Lembaga dana koperasi
Tahun 2012 | Pondok Pesantren | Keuangan dan
Al-Ikhlas Mikro Syariah | kesejahteraan
Paringgonan Pondok ekonomi

Sumatera Utara

Pesantren

dengan usaha

anggota. Hal

tersebut
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yang
merupakan
salah satu
lembaga suatu
wadah atau
sarana strategis
untuk
mewujudkan
keberhasilan
program

pemerintah

dibuktikan
setelah
dilakukannya

analisis data.

Iliyyen
Faridah
Mahasiswa
UIN
Hidayatullah
tahun 2016

Syarif

Penerapan
Manajemen pada
Koperasi Pondok

Pesantren (Studi

Kasus Pondok
Pesantren Al-
Amanah Al-
Gontory  Parigi
Baru Pondok
Aren Kota
Tanggerang
Selatan )

penelitian  ini
berusaha
mengkaji lebih
mendalam
tentang
Lembaga
Keuangan
Mikro Syariah
Pondok
Pesantren
dengan usaha
yang
merupakan
salah satu
lembaga suatu

wadah

sarana strategis

atau

Menejemen
koperasi pada
Kopontren
Al-Amanah
Al-Gontory
sudah cukup
baik  dalam
menerapkan
sistem
manajemen
tersebut,
selain itu
Kopontrn Al-
Amanah juga
menerapkan
sistem

kekeluargaan.
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untuk
mewujudkan
keberhasilan
program

pemerintah

Adapun yang membedakan pembahasan ini dengan beberapa pustaka
tersebut adalah bahwa penelitian ini berusaha mengkaji lebih mendalam
tentang Lembaga Keuangan Mikro Syariah Pondok Pesantren dengan usaha
yang merupakan salah satu lembaga suatu wadah atau sarana strategis untuk
mewujudkan keberhasilan program pemerintah. Dcngan penelitian  ini,
diharapkan praktek dan peran LKM dalam pondok pesantren dapat
dilaksanakan dan dipahami sebagaimana mestinya. Dan dapat menjadi wadah
wadah yang dibutuhkan untuk dapat mengatur sistem keseimbangan

perekonomian untuk mencapai kesejahteraan hidup masyarakat.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
jenis penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif yang mana
penelitiannya menghasilkan data deskriptif, baik berupa data tertulis atau data
lisan dari penelitian yang peneliti amati. Dalam konteks penelitian ini,
peneliti menjelaskan realitas yang ada dan menganalisis.

Di samping itu peneliti juga menggunakan jenis penelitian
kepustakaan (library research), yaitu sebagai kerangka teori guna mengkaji
fenomena yang terjadi di lapangan.Landasan ini perlu ditegakkan agar
menghasilkan penelitian yang mempunyai pijakan atau dasar yang kokoh dan

bukan sekedar coba-coba.
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2. Kehadiran Peneliti

Untuk memperoleh data lapangan yang akurat, peneliti menggunakan
instrumen yang baik agar mampu mengambil informasi dari objek atau
subjek yang diteliti ."®Untuk itu, kehadiran peneliti dalam hal ini sangat vital,
selain berfungsi sebagai instrumen sekaligus sebagai pengumpul data.
Instrumen pengumpul data dapat diartikan sebagai alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatan tersebut menjadi sistematis dan
dipermudah.'!

Adapun makna peneliti sebagai instrumen antara lain; memiliki daya
respon, memiliki sifat adiptif, memiliki kemampuan memandang objek,
penelitian secara holistik, dan lain-lainnya'?. Disamping itu, peran penelitian
di sini adalah mendata serta berpartisipan dalam penelitian tersebut.Data
yang diperoleh dari hasil penelitian di sini adalah berupa data
interview.Kedudukan peneliti di sini juga sebagai pencari informan tentang

penerapan tanggung renteng di LKMS.

3. Lokasi Penelitian

Lokasi yang menjadi tempat penelitian adalah di lkms denanyar
sumber barokah. Ada beberapa alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini,
diantaranya adalah:

a. Karena letaknya yang lebih dekat dan mudah terjangkau oleh peneliti.

1% Sukardi, Metodologi Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, Cetakan Keempat,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h.121.

""" Sukardi, Metodologi Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, Cetakan Keempat,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h.121.

"2 Arikunto, Manajemen Penelitian, Edisi Revisi, Cet VII, (Jakarta: Rineka Cipta,
2005), h.101.
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Lokasi tersebut merupakan tempat yang strategis untuk dijadikan
tempat penelitian.
Bank tersebut sudah memiliki banyak nasabah, sehingga

memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian.

4. Jenis Data

Penelitian ini memiliki dua denis data, yakni jenis data kepustakaan

(literatur) dan data lapangan. Adapun jenis data dimaksud adalah berkenaan

tentang aplikasi teknik penerapan tanggung renteng di LKMS. Diantara data

tersebut meliputi:

a
b.
c.
d.

€.

Pengertian.

Produk-produk LKMS.

Profil LKMS.

Produk-produk Pembiayaan

Teknik pengelolaan dan penerapan lkms

5. Sumber Data

Sumber data adalah subyek dimana data diperoleh. Dalam penelitian

ini diklasifikasikan menjadi tiga tingkatan'?, yakni:

a.

Sumber data primer, yaitu sumber data yang bisa memberikan data
berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis
melalui angket, dalam penelitian ini sumbernya adalah :

1. Pimpinan

2. Supervisi

3. Nasabah (LKMS Denanyar Sumber Barokah)

Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang bersifat mendukung
sumber data pokok (primer), berupa dokumen, keterangan, arsip, dan

sebagainya yang berhubungan dengan data penelitian. Buku-buku

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT

Rineka Cipta, 2006), h.129.
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rujukan sebagai sumber data yang masih ada relevansinya dengan
pembahasan antara lain meliputi:

1. Perbankan Syariah di Indonesia oleh Abdul Ghofur Anshori.

2. Panduan Skema Transaksi Berdasarkan Akad-akad Syariah

3. Manajemen Perbankan oleh Kasmir.

4. Fiqih Muamalah oleh Hendi Suhendi.

5. Pengantar Penelitian Ilmiyah, oleh Winarno Surakhmat.

6. Bank dan Asuransi Islam di Indonesia oleh Wirdyaningsih.
7.Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah oleh Zulkifli Sunarto.
8. Bank & Lembaga Keuangan Lainnya oleh Kasmir.

9.Bank Islam:Analisis Figih dan Keuangan oleh Adiwarman A Karim.
10. Dari Teori ke Praktik oleh Muhammad Syafi'i Antonio.

11. Nasabah dan kariawan.

Sumber data tersier, yaitu data yang diperoleh dari kamus,
ensiklopedi, dan lain sebagainya sebagai pelengkap sumber data

primer dan sekunder.

G. Teknik Pengumpulan Data

1.

Interview (wawancara) yaitu percakapan dengan maksud tertentu
yang dilakukan oleh dua pihak, yakni pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban
atas pertanyaan tersebut.'* Teknik ini digunakan dalam rangka untuk
menghimpun data terkait dengan profil LKMS , produk-produk,
teknik perhitungan Pembiayaan, aplikasi teknik perhitungan Bagi
hasil dan Ujroh. Adapun pihak terwawancara dalam hal ini meliputi
pimpinan ,Supervisi, Nasabah LKMS DENANYAR SUMBER
BAROKAH

' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya 2007), hal 9-10.
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2. Observasi yaitu mengamati atau mencatat suatu peristiwa dengan

penyaksian langsung. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan
data, melalui observasi partisipasi pasif, artinya peneliti datang
langsung ke LKMS untuk melihat kegiatan orang-orang yang ada di
bank tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut namun jika
dirasa kurang maksimal menggunakan pengumpulan data ini maka
peneliti menggunakan observasi partisipasi lengkap artinya data
sudah terlibat sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber data.
Jadi suasananya sudah natural, peneliti terlihat tidak melakukan
penelitian.'

Dokumentasi yaitu merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu.
Biasanya berbentuk tulisan, gambar, karya-karya seseorang.'® Teknik
ini juga peneliti gunakan untuk memperoleh data yang diperlukan
melalui dokumen atau data perbankan yang ada kaitannya dengan
tema penelitian. Misalanya data terkait jumlah nasabah dan lain

sebagainya.

H. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang terkumpul digunakan metode kualitatif

dengan teknik sebagai berikut:

1.

bersifat khusus dari hasil penelitian.’

Deduktif, yaitu mengemukakan teori-teori, dalil-dalil atau generalisasi

yang bersifat umum, untuk selanjutnya dikemukakan kenyataan yang

7 Dalam aplikasinya, dilakukan

dengan cara mengambil teori, atau dalil/kaidah normatif hukum Islam

terkait penerapan sistem tanggung renteng dan bentuk tanggung

Sugiono, Metode penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung Alfabeta

2007), hal 77.

'*Sugiono, Metode penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung Alfabeta

2007), hal 240.

'7 Nana sujana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah, cet 1 (Bandung: Sinar Baru,

1998),hal 7.
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jawabnya, kemudian dari teori tersebut ditarik kepada kenyataan atau

fakta kasus di lapangan.

2. Deskriptif, yaitu menggambarkan atau melukiskan secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat populasi dan hubungan
antara yang sedang di teliti.!® Metode ini diperlukan untuk
menggambarkan tentang praktik penerapan sistem tanggung renteng.

I. Pendekatan Penelitian
Adapun cara pendekatan terhadap permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini adalah:

1. Pendekatan yuridis normatif, yaitu suatu pendekatan terhadap suatu
masalah yang menitik-beratkan kepada ketentuan-ketentuan Hukum
Islam atau peraturan-peraturan yang berlaku dan terkait dengan
masalah yang sedang peneliti lakukan.

2. Pendekatan komparatif, yaitu pendekatan yang menitikberatkan
kepada perbandingan suatu dalil atau teori. Dalam hal ini peneliti
mengkomparasikan beberapa bangunan teori atau dalil yang ada
dengan fakta yang terjadi di lapangan.

3. Pendekatan analisis, yaitu pendekatan yang dilakukan dengan melalui
tahapan-tahapau sebagai berikut :

a. Mengumpulkan teori dan data yang relevan dalam kajian ini.

b. Menyaring semua teori dan data.

c. Melakukan klasifikasi terhadap teori dan data.

d. Menggeneralisasikan semua teori dan data untuk memperoleh suatu

e. kesimpulan.

'® Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Raja
Grafindo Persada,2007), h.28.
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J. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dibuat agar memberikan kemudahan bagi pembaca

dalam memahami dan memperoleh manfaatnya, maka penelitian ini perlu

melakukan sistematisasi pembahasan sebagai berikut

BABI:

BABII:

Pendahuluan

Berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan tentang Latar
Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah,
Tinjauan Pustaka, Metodelogi Penelitian, Teknik Penulisan, dan
Sistematika Penulisan.

Landasan Teori

Bab ini berisi tentang landasan teori yang akan membahas bab-
bab selanjutnya. Yaitu pengertian bank, pengertian dan sejarah
Lembaga Keuangan Mikro Syariah, dasar hukum Lembaga
Keuangan Mikro Syariah, produk-produk Lembaga Keuangan
Mikro Syariah, model kegiatan Lembaga Keuangan Mikro
Syariah di pesantren, karakteristik Lembaga Keuangan Mikro
Syariah pesantren, prinsip-prinsip manejemen resiko pembiayaan,

pengertian tanggung renteng dan tinjauan hukum Islam.

BABIII: Profile Lembaga Keuangan Syariah Denanyar Sumber Barokah

Berisi tentang Profile LKMS Denanyar Sumber Barokah, sejarah
berdirinya LKMS Denanyar Sumber Barokah, struktur
kepengurusan LKMS Denanyar Sumber Barokah, prinsip kerja
LKMS Denanyar Sumber Barokah, produk-produk yang ada di
LKMS Denanyar Sumber Barokah.

BAB IV : Analisa Penerapan dan Tinjauan Hukum Islam Sistem Tanggung

Renteng pada masyarakat sckitar Pesantren di LKMS.
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BAB V:

Berisi tentang analisa terhadap pelaksanaan mekanisme dan
penerapan sitem tanggung renteng serta analisa tinjauan Hukum
Islam pada sistem tanggung renteng tersebut.

Penutup

Kesimpulan dan Saran




BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta hasil yang

diperoleh seperti yang telah didiskrispsikan pada bab-bab sebelumnya, dapat

ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Lembaga Keuangan Mikro Syariah saat ini menjadi andalan bagi
pengusaha kecil guna pengembangan usaha mereka dikarenakan
LKMS memberikan jasa pengembangan usaha dan pemberdayaan
masyarakat, baik melalui pinjaman atau pembiayaan dalam usaha
skala mikro kepada masyarakat dan pengembangan usaha yang tidak
semata-mata mencari keuntungan.

Akad yang digunakan adalah gardh, dimana dalam pengertiannya
adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau
diminta kembali. Dalam literature fikih, qardh dikategorikan dalam
aqad tathawwu’i atau akad saling membantu dan bukan transaksi
komersil,

Tinjauan Hukum Islam dalam sistem tanggung renteng pada LKMS
Denanyar Sumber Barokahsudah sesuai dengan prinsip prinsip
syariah karena dalam pelaksanaannya tidak ada pemaksaan dan sesuai
dengan akad awal perjanjian, semua nasabah antarodin yang
diikrarkan sebelum proses pembiayaan berlangsung, juga dapat
menumbuhkan rasa sosial yang tinggi karena terbentuknya jiwa
tolong menolong sesama anggota kelompok yang mana jika ada salah
satu anggota kelompok yang belom bisa membayar pada waktu
angsuran berjalan, maka anggota kelompok lain membayar dulu ke
pihak LKMS tanpa adanya paksaan. Sesuai dengan akad awal yang
disepakati yang tercantum dalam surat (QS.Yusuf : [12] : 72),

77
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disamping itu juga pada kesehatan bank itu sendiri NPL (Nen
Performing Loan) sampai saat ini dari data yang diperoleh 0 % dari
310.
B. Saran
Dari berbagai permasalahan yang ada pada manajemen pembiayaan
syariah, maka kami sebagi penulis mempunyai saran bagi beberapa pihak,
yaitu :
1. Pemerintah
Kami mempunyai saran agar pemerintah memberikan
kemudahan akses dan dukungan terhadap kemajuan bank
syariah di Indonesia sehingga bank syariah bisa diterima di
semua lapisan masyarakat dan lebih berkontribusi kepada
pemerintah dalam pembangunan nasional.
2. Bank Syariah
Kami mempunyai saran agar bank syariah untuk lebih kreatif,
inovatif, dan dinamis dalam pengeluaran dan pengembangan
produk-produk pembiayaan sehingga bank syariah bisa bersaing
dengan bank konvensional.
3. Masyarakat
Kami mempunyai saran agar masyarakat lebih pro aktif dan
perduli terhadap perbankan syariah dengan melakukan aktivitas
penanaman dananya (menabung) dan juga penggunaan produk-
poduk perbankan syariah karena sudah jelas kehalalannya dan
mempunyai nilai social lebih untuk pengembangan dan
pemberdayaan umat dibandingkan dengan perbankan

konvensional.
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4. Mahasiswa dan Akademisi
Kami mempunyai saran agar para mahasiswa dan akademisi
lebih kritis lagi dengan pola pembiayaan bank syariah yang kini
telah ada sehingga bisa memberikan kontribusi terhadap
pengembangan dan lahirnya produk-produk pembiayaan
perbankan syariah yang sesuai dengan tuntutatn jaman dan

masyarakat saat ini.
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10.

Lampiran Pertanyaan

. Apa yang di maksud dengan sistem tanggung renteng?

Pernah  adakah  kelompok yang  mengalami
pengembalian pinjaman ?

Bagaimana alur apabila terjadi kredit macet?
Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kemacetan?
Kenapa sistem tanggung renteng ini diterapkan?

Bagaimana prosedur peminjaman dana bergulir ini?

kemacetan

Apa saja menejemen resiko yang ada pada sistem tanggung renteng

ni?

Sampai saat ini Berapa jumlah kelompok yang ada pada LKMS

Denanyar Sumber Barokah?

Berapa batas maksimal anggota dalam satu kelompok?

Apa saja syarat agar dapat menjadi anggota? Berapa batas maksimal

peminjaman bagi kelompok ?

11. Apa keuntungan nasabah dengan diterapkannya sistem seperti ini?






PROSES PEMBIAYAAN NASABAH PADA
DENANY AR SUMBER BAROKAH

1. SOSIALISAS]

2. UL KELAYA®




3. PRA PWK (PEL ATIHAN WAJIB KELOMPOK)

3. PWK HARI KE |




4. PWK HARE I F {l

6. PWK HAR!




9. HALMI (HALAQOH MINGGUAN)

ket : Data nasabah per 30 april 310 nasabah NPL 0 %




LAMPIRAN-LAMPIRAN

it
;.gga .
¥y






